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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan belajar berhitung 
permulaan pada anak kelompok B di TK Bhakti Masyarakat Pagerharjo Wedarijaksa Pati  
Tahun Pelajaran 2016/2017, dan (2) Untuk mengetahui penggunaan media kantong stik 
dapat meningkatkan kemampuan belajar berhitung permulaan pada anak kelompok B di TK 
Bhakti Masyarakat Pagerharjo Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 2016/2017. Jenis 
penelitian ini adalah Clasroom Actioan Reseach dengan menggunakan dua siklus di mana se-
tiap siklusnya meliputi empat komponen yaitu menyusun rencana tindakan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), dan Pengamatan (observing), serta refleksi (reflecting). Kes-
impulan penelitian ini adalah kemampuan belajar berhitung permulaan pada anak kelompok 
B di TK Bhakti Masyarakat Pagerharjo Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 2016/2017 sebe-
lum dilaksanakan penelitian/tindakan masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan 
berhitung permulaan yang termasuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkem-
bang Sesuai Harapan (BSH) hanya sebesar 35% dan setelah dilakukan tindakan dengan me-
dia kantong stik kemampuan berhitung permulaan anak naik menjadi 95 %.  

Kata kunci: berhitung permulaan, media kantong stik 

Abstract The aims of this research are (1) to know the capability learning on beginning 
counting in children of group B at Bhakti Masyarakat Kindergarten academic year 
2016/2017, and (2) to know the use of pocket stick media which can increase the capability 
of learning on beginning counting in children of group B at Bhakti Masyarakat Kindergarten 
academic year 2016/2017. This research is Classroom Action Research uses two cycles in 
which each cycle comprises four components; planning, acting, observing and reflecting. The 
conclusion of this research is the capability of learning on beginning counting in children of 
group B at Bhakti Masyarakat Kindergarten before implementing the treatment is still low. 
This  is showed from the capability on beginning counting which is included in very good de-
velopment criteria and as hoped development criteria just as many as 35% and after imple-
menting the treatment with stick pocket media, the capability increases as 95%.  

Keywords: beginning counting, stick pocket media 
 

Pendahuluan  

Berhitung merupakan salah satu lingkup perkembangan kognitif yang diajarkan di Taman 
Kanak-Kanak/Raudlatul Athfal. Kemampuan kognitif diperlukan oleh anak dalam rangka 
mengembangkan pengetahuannya tentang apa yang ia lihat, dengar, rasa, raba ataupun ia 
cium melalui panca indra yang dimilikinya. Kognitif berhubungan dengan intelegensi. 
Kognitif lebih bersikap pasif atau statis yang merupakan potensi untuk memahami 
sesuatu. Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 
menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa (Yuliani, 
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2008, p.1). Dengan demikian, salah satu bidang pengembangan kognitif anak adalah 
kemampuan konsep bilangan. Konsep bilangan dapat diajarkan pada anak-anak melalui 
cara yang sederhana. 

Pengetahuan akan bilangan dan lambang bilangan dapat diterapkan guru dalam 
pembelajaran melalui permainan matematika di Taman Kanak-kanak. Tujuan permainan 
matematika di TK adalah agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajaran 
berhitung dalam suasana yang menarik, aman, nyaman dan menyenangkan, sehingga 
diharapkan nantinya anak akan memiliki kesiapan dalam mengikuti pembelajaran 
matematika yang sesungguhnya di sekolah dasar. Selain itu, belajar matematika di TK juga 
bertujuan agar anak memiliki kemampuan berpikir logis dan sistematis sejak dini melalui 
pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar ataupun angka-angka yang 
terdapat di sekitar anak (Yuliani, 2008, p.11). 

Selama ini guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelompok kelompok B TK 
Bhakti Masyarakat Pagerharjo Wedarijaksa Pati  Tahun Pelajaran 2016/2017 masih belum 
menggunakan alat peraga edukatif (APE) yang baik. Guru masih banyak menyampaikan 
pelajaran secara lisan (ceramah) dan bernyanyi. Alat peraga edukatif yang tersedia belum 
optimal digunakan sebagai media pembelajaran. Guru kurang kreatif dan inovatif dalam 
memanfaatkan dan menciptakan media/alat peraga pembelajaran, sehingga minat belajar 
siswa masih rendah.  

Berdasarkan hasil observasi awal terlihat siswa kurang memperhatikan materi 
berhitung yang disampaikan oleh guru. Ketika guru menerangkan pelajaran, sebagian 
besar siswa kurang mendengarkan dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
guru. Siswa masih terlihat berbicara dan bermain sendiri dengan teman sebangkunya. 
Siswa terlihat kurang fokus dan kurang aktif dalam kegiatan belajar berhitung. Mereka 
terlihat kurang bersemangat dalam kegiatan belajar berhitung. Begitu juga ketika guru 
memberikan tugas kepada anak, mereka cenderung tidak tertarik. Hal ini berdampak pada 
masih rendahnya kemampuan berhitung permulaan pada anak. Pada saat anak diberi 
kegiatan untuk menyelesaikan soal menyebutkan urutan bilangan dari 1-20 mereka masih 
banyak yang belum bisa mengerjakan. Dari peserta didik yang berjumlah 20 anak, baru 7 
anak yang mampu menyebutkan urutan bilangan dengan baik.  

Kegunaan penelitian ini adalah untuk peneliti, dosen, dan guru adalah sebagai bahan 
untuk mengetahui konsep pengajaran berhitung pada anak usia dini guna melakukan 
evaluasi dan perubahan, serta melakukan strategi-strategi yang lebih tepat dalam 
pengenalan berhitung bagi anak usia dini. Guru dapat memecahkan kendala-kendala yang 
dihadapi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan profesionalisme dalam 
mengajar. Sedangkan bagi anak-anak khususnya peserta didik di TK Bhakti Masyarakat 
adalah anak-anak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran atau kegiatan main berhitung 
permulaan dengan menyenangkan dan mudah. Serta dapat memahami konsep berhitung 
dengan cara yang lebih sederhana, sehingga membuat anak lebih bersemangat dalam 
belajar. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Classroom Action Reseach, terdiri dua siklus 
yang masing-masing siklus meliputi (1) menyusun rencana tindakan (planning), (2) 
pelaksanaan tindakan (acting), (3) Pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). 
Komponen tindakan dan pengamatan sebagai merupakan satu kesatuan. Hasil dari 
pengamatan ini dijadikan dasar langkah berikutnya yaitu refleksi. Keempat tahap tersebut 
dilaksanakan secara berurutan. Tahap perencanaan merupakan tahap pertama yang 
dilaksanakan dengan menyusun rencana tindakan. Setelah rencana tindakan tersusun, 
maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan tindakan dan juga observasi. Setelah 
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selesai observasi selanjutnya melaksanakan tahap refleksi untuk menilai keberhasilan 
penelitian. 

Pengambilan dan pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dalam segala situasi yang berhubungan dengan 
kemampuan kognitif anak dan berfokus pada kemampuan anak dalam berhitung 
permulaan, seperti saat anak berkegiatan di kelas, saat bermain bebas, maupun saat 
kegiatan-kegiatan inti yang menggunakan perencanaan pembelajaran dan media kantong 
stik yang sudah direncanakan di awal. Wawancara dilakukan kepada guru, wali murid dan 
kepala sekolah, untuk menggali data yang lebih valid. Selain itu dokumentasi juga 
dilakukan untuk melihat perkembangan anak dari masa observasi, siklus satu sampai 
kepada pelaksanaan siklus dua. Serta data-data pendukung lain seperti dokumen sekolah, 
buku kurikulum dan majalah. 

Hasil Penelitian dan Analisis 

Salah satu unsur matematika adalah bilangan. Bilangan merupakan konsep matematika 
yang penting untuk dikuasai oleh anak, karena akan menjadi dasar bagi penguasaan 
konsep-konsep matematika selanjutnya. Bilangan adalah suatu obyek matematika yang 
sifatnya abstrak dan termasuk dalam unsur yang tidak didefinisikan (underfined term) 
(Sudaryanti, 2006, p.1). Jadi bilangan dikatakan abstrak jika tidak ada benda karena 
bilangan merupakan tanda atau simbol yang menerangkan suatu benda. 

Anak mulai melihat banyak angka-angka yang berada di sekitarnya. Mereka mulai 
mengembangkan pemikiran-pemikiran mengenai arti angka-angka tersebut dan berusaha 
untuk menggunakannya. Dalam Pedoman Pembelajaran Permainan Konsep Bilangan 
Permulaan di Taman Kanak-kanak dijelaskan bahwa konsep bilangan merupakan bagian 
dari matematika, diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang 
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang 
merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 
mengikuti pendidikan dasar (Depdiknas, 2006, p. 9). 

Untuk mengenalkan konsep angka pada anak usia dini dapat dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu: 1) membilang, yaitu menyebutkan bilangan berdasarkan urutan, 2) 
mencocokkan setiap angka dengan benda yang sedang dihitung, 3) membandingkan 
antara kelompok benda satu dengan kelompok benda yang lain untuk mengetahui jumlah  
benda yang lebih banyak, lebih sedikit, atau sama. Anak-anak mulai dapat 
mengembangkan pemahamannya tentang konsep angka bila mereka diajak menggunakan 
angka-angka dalam berbagai kegiatan sehari-hari. Misalnya mengajak anak menyanyikan 
lagu yang memuat angka seperti lagu “Satu-satu”, meminta tiga anak untuk membantu 
menata meja makan atau meletakan alat/bahan main (Lestari, 2011, p. 18). 

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 
tentang Nasional endidikan Anak Usia Dini disebutkan ruang lingkup perkembangan 
konsep bilangan untuk anak usia dini sebagai berikut: 
a. Kelompok 4-5 tahun 

1) Membilang banyak benda satu sampai sepuluh. 
2) Mengenal konsep bilangan.  
3) Mengenal lambang bilangan.  
4) Mengenal lambang huruf. 

b. Kelompok 5-6 tahun 
1) Menyebutkan lambang bilangan 1-20. 
2) Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung 
3) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 
4) Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan. 
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5) Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau tulisan (ada 
benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar pensil). 

 
Media Kantong Stik 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photo grafis atau elektronik untuk 
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Azhar, 
2003, p.3). Media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengiriman ke sipenerima guna merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
(Annisatul, 2009, p. 102). 

 Media pembelajaran kantong stik (bilangan) merupakan suatu alat sederhana yang 
ditujukan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi operasi hitung dalam 
matematika. Media ini berbentuk segi empat dengan sepuluh kotak yang menempel atau 
disebut dengan kantong bilangan. Kantong bilangan tersebut berfungsi sebagai penentu 
nilai suatu bilangan. Bilangan yang digunakan adalah nilai 1-20. Dengan adanya 
pengelompokan nilai suatu bilangan, maka akan memudahkan anak untuk melakukan 
operasi hitung baik penjumlahan maupun pengurangan. Stik pada media ini digunakan 
sebagai penentu jumlah suatu bilangan. Apabila satu stik diletakkan pada kantong maka 
nilainya satu dan seterusnya. 

Media kantong stik dipilih karena beberapa pertimbangan, antara lain: 1) kantung 
stik mudah untuk dibuat oleh guru dan tidak memerlukan biaya yang banyak, 2) guru 
dapat berkreasi secara inovatif dalam penggunaan media, dan 3) stik mudah didapatkan 
di sekitar karena bisa diperoleh dari limbah stik es krim yang dibeli oleh anak. 

Pra Siklus  

Berdasarkan dari kegiatan pembelajaran pra siklus terlihat siswa kurang berminat untuk 
mengikuti kegiatan berhitung, siswa kurang aktif untuk mengikuti kegiatan berhitung, dan 
banyak siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara sempurna. 
Sehingga hal ini menyebabkan kemampuan belajar berhitung permulaan siswa masih 
rendah (belum maksimal). 

Tabel 1.  Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Pra Siklus 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

4 
3 
2 
1 

BSB 
BSH 
MB 
BB 

0 siswa 
7 siswa 
6 siswa 
5 siswa 

20 siswa 

0% 
35% 
40% 
25% 

100% Total 

Keterangan: 
BSB: Berkembang Sangat Baik 
BSH: Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang 
BB : Belum Berkembang 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan anak dengan kategori Berkembang 

Sangat Baik adalah masih nol (0). 
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Pelaksanaan Tindakan 
 

Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti bersama observer merumuskan dan 
mempersiapkan tentang rencana-rencana untuk pelaksanaan pembelajaran, di 
antaranya adalah: 
1) Rencana jadwal pembelajaran  
2) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
3) Materi atau bahan ajar yang sesuai 
4) Lembar penilaian hasil belajar 
5) Lembar observasi tentang kinerja guru, aktifitas belajar siswa dan tabel 

pengukuran hasil belajar 
b. Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan tindakan kelas pada siklus I di TK Bhakti Masyarakat 
Pagerharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati sebanyak 3 kali pertemuan. 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 1 Desember 2016. Kemudian 
pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Desember 2016 dan pertemuan 3 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Desember 2016. Pelaksanaan tindakan tersebut di 
kelompok B dengan jumlah siswa 20 anak dengan kegiatan sebagai berikut: 

 
Pertemuan 1 

Tema : Tanaman 
Sub Tema : Cara menaman 
Media : Kantung Stik 
Kegiatan : Membilang banyak benda 1-20 
Metode : Demontrasi 

 
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajarannya yaitu sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal (30 menit) 
Pada awal kegiatan peneliti melaksanakan beberapa kegiatan pembelajaran. 
Sebelum masuk ke dalam kelas guru selaku peneliti meminta siswa berbaris 
terlebih dahulu di depan kelas. Siswa mengikuti permintaan guru dengan berbaris 
rapi di depan kelas dengan berdiri berjajar ke belakang. Dalam kegiatan berbaris 
ini, siswa diajar guru untuk belajar sambil bernyanyi. Setelah itu, siswa masuk ke 
dalam kelas secara bergantian mulai dari depan sampai ke belakang dengan 
teratur. Setelah masuk siswa diminta terus duduk di tempat duduk masing-
masing. Kemudian guru memandu siswa untuk do’a bersama dan kemudian 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu dan semua siswa hadir semua. 
Setelah itu siswa melafalkan Asmaul Husna dengan dipandu guru. 
Setelah itu, guru melakukan apersepsi sesuai dengan RKH yang telah dibuat, serta 
memberi penjelasan dan memperkenalkan kantung stik kepada anak. 

2) Kegiatan Inti (60 menit) 
Pada kegiatan inti ini memiliki tiga kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk 
diselesaikan anak, salah satu kegiatan tersebut adalah membilang/menghitung 
stik tersebut. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a) Guru mempersiapkan stik sebanyak 20 buah dan kantong bilangan yang akan 

digunakan untuk melakukan operasi hitung. 
b) Guru mengajak anak untuk meletakkan stik sesuai dengan nilai tempatnya, 

misalnya 1 berada pada kantung berangka 1 dan seterusnya.  
c) Siswa dibimbing oleh guru melakukan membilang banyaknya stik dimulai dari 

bilangan 1 sampai bilangan 20. 



UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BELAJAR BERHITUNG Sumiyati dan Daryati 

 

40    

d) Guru mendampingi dan membantu anak yang belum mampu dalam membilang 
bilangan 1 sampai 20. 

e) Jika sudah selesai guru memberi evaluasi dan penilaian. 
3) Istirahat ( 30 menit ) 

Pada kegiatan istirahat anak-anak melakukan kegiatan cuci tangan, berdo’a 
sebelum dan sesudah makan. Setelah itu, anak-anak bermain di arena permainan 
yang ada di halaman sekolah. 

4) Kegiatan Akhir ( 30 menit ) 
Dalam kegiatan akhir pembelajaran, guru mengulas kegiatan yang telah 
dilaksanakan dalam RKH. Setelah itu, guru menyampaikan pesan-pesan dan 
dilanjutkan dengan salam, berdo’a dan pulang. 

 
Pertemuan 2 

Tema : Tanaman 
Sub Tema : Cara memelihara tanaman 
Media : Kantung Stik 
Kegiatan : Membilang dengan menunjukkan benda 
Metode : Demontrasi 
 

Berikut langkah-langkah kegiatan pembelajaran siklus I pada pertemuan 2 yaitu 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal (30 menit) 

Peneliti pada awal kegiatan pembelajaran melaksanakan beberapa kegiatan 
pembelajaran. Sebelum masuk ke dalam kelas guru selaku peneliti meminta siswa 
berbaris terlebih dahulu di depan kelas. Siswa mengikuti permintaan guru dengan 
berbaris rapi di depan kelas dengan berdiri berjajar ke belakang. Dalam kegiatan 
berbaris ini, siswa diajar guru untuk belajar sambil bernyanyi.  
Setelah itu, siswa masuk ke dalam kelas secara bergantian mulai dari depan 
sampai ke belakang dengan teratur. Setelah masuk siswa diminta terus duduk di 
tempat duduk masing-masing. Kemudian guru memandu siswa untuk do’a 
bersama dan kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu dan 
semua siswa hadir semua. Setelah itu siswa melafalkan Asmaul Husna dengan 
dipandu guru. Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi sesuai dengan RKH yang 
telah dibuat, dan sesuai tema. 

2) Kegiatan Inti (60 menit) 
Pada kegiatan inti ini memiliki tiga kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk 
diselesaikan anak, salah satu kegiatan tersebut adalah membilang dengan 
menunjukkan benda. 
Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Guru mempersiapkan stik sebanyak 20 buah dan kantong bilangan yang akan 

digunakan untuk melakukan operasi hitung. 
b) Guru mengajak anak untuk meletakkan stik sesuai dengan nilai tempatnya, 

misalnya 1 berada pada kantung berangka 1 dan seterusnya. 
c) Siswa dibimbing oleh guru membilang dengan menunjukkan benda. 
d) Guru mendampingi dan membantu anak yang belum mampu dalam 

membilang dengan menunjukkan benda. 
e) Jika sudah selesai guru memberi evaluasi dan penilaian 

3) Istirahat (30 menit) 
Pada waktu istirahat, anak-anak melakukan kegiatan makan bekal. Sebelum 
makan bekal anak-anak cuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan. Setelah 
selesai, anak-anak bermain bersama. 
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4) Kegiatan Akhir ( 30 menit ) 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan dalam RKH. Setelah itu, guru menyampaikan pesan-pesan dan 
dilanjutkan dengan salam, berdo’a dan pulang. 

 
Pertemuan 3 

Tema : Tanaman 
Sub Tema : Bahaya tanaman 
Media : Kantong stik, gambar mawar dan salak  
Kegiatan : Menghubungkan lambang bilangan dengan benda 
Metode : Demontrasi 

 
Langkah-langkah kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal (30 menit) 
Peneliti pada awal kegiatan pembelajaran melaksanakan beberapa kegiatan 
pembelajaran. Sebelum masuk ke dalam kelas guru selaku peneliti meminta siswa 
berbaris terlebih dahulu di depan kelas. Siswa mengikuti permintaan guru dengan 
berbaris rapi di depan kelas dengan berdiri berjajar ke belakang. Dalam kegiatan 
berbaris ini, siswa diajar guru untuk belajar sambil bernyanyi.  
Setelah itu, siswa masuk ke dalam kelas secara bergantian mulai dari depan 
sampai ke belakang dengan teratur. Setelah masuk siswa diminta terus duduk di 
tempat duduk masing-masing. Kemudian guru memandu siswa untuk do’a 
bersama dan kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu dan 
semua siswa hadir semua. Setelah itu siswa melafalkan Asmaul Husna dengan 
dipandu guru. Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi sesuai dengan RKH yang 
telah dibuat, dan sesuai tema. 
Setelah itu, peneliti melaksanakan apersepsi sesuai RKH yang telah dibuat dan 
sesuai dengan tema. 

2) Kegiatan Inti (60 menit) 
Pada kegiatan inti ini memiliki tiga kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk 
diselesaiakan anak, salah satu kegiatan tersebut adalah menghubungkan lambang 
bilangan dengan benda. Langkah-langkah yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru mempersiapkan stik sebanyak 20 buah dan kantong bilangan yang akan 

digunakan untuk melakukan operasi hitung. 
b) Guru mengajak anak untuk meletakkan stik sesuai dengan nilai tempatnya, 

misalnya 1 berada pada kantung berangka 1 dan seterusnya.  
c) Siswa dibimbing oleh guru untuk menghubungkan lambang bilangan dengan 

benda. 
d) Guru mendampingi dan membantu anak yang belum mampu dalam membilang 

bilangan 1 sampai 20. 
e) Jika sudah selesai guru memberi evaluasi dan penilaian 

3) Istirahat (30 menit) 
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada saat istirahat adalah makan bekal. 
Sebelum makan bekal, anak-anak melakukan cuci tangan, berdo’a sebelum dan 
sesudah makan. Setelah selesai, anak-anak bermain. 

4) Kegiatan Akhir (30 menit) 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru melakukan evaluasi kegiatan hari ini. 
Setelah ini, guru menyampaikan pesan-pesan dan dilanjutkan salam, berdo’a dan  
pulang. 
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c. Pengamatan  
Pengamatan pada siklus I ini dilaksanakan setiap pertemuan, yaitu: tanggal 1 
Desember 2016 untuk pertemuan 1, tanggal 3 Desember 2016 untuk pertemuan 2, 
dan 10 Desember 2016 di kelompok B TK Bhakti Masyarakat Pagerharjo Kecamatan 
Wedarijaksa Kabupaten Pati. Pengamatan berlangsung pada saat proses pembelajaran 
dilaksanakan. Instrumen yang di observasi adalah sebagai berikut: 
1) Kinerja guru 
2) Aktifitas siswa dalam pembelajaran 
3) Evaluasi hasil belajar anak 

 
d. Refleksi  

Setelah melakukan evaluasi pembelajaran, peneliti merefleksikan kembali data yang 
diperoleh pada saat kegiatan pembelajaran hari itu, peneliti mencoba menemukan 
titik kelemahan dan kelebihan yang dialami pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Jika banyak anak yang belum berhasil melaksanakan tugas pembelajaran, 
maka peneliti akan melaksanakan pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi 
tingkat kesulitan belajar siswa atau untuk meningkatkan pemahaman membilang anak 
di bidang pengembangan kognitif. Setelah peneliti melaksanakan refleksi dari kegiatan 
yang ada pada siklus I tersebut, kemudian peneliti menyimpulkan agar dilakukan 
penelitian tindakan kelas pada siklus II, untuk meningkatkan kemampuan membilang 
anak melalui metode demonstrasi. Hal ini di pandang perlu untuk meningkatkan 
kecerdasan kognitif anak atau otak kiri yang berkaitan dengan membilang angka atau 
matematika. Demikian, peneliti harus melaksanakan pengembangan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II. 

Kegiatan pada siklus I dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
kinerja guru, aktifitas anak dalam pembelajaran dan evaluasi hasil belajar anak 
tentang kemampuan berhitung permulaan. Pelaksanaan pembelajaran berhitung 
permulaan melalui penggunaan media kantong stik dengan kegiatan demonstrasi, 
guru terlebih dahulu mengkomunikasikan aturan-aturan main yang dilakukan oleh 
anak. Berdasarkan hasil observasi penelitian pada siklus I dapat dijabarkan 
keberhasilan  penggunaan media kantung stik dalam pembelajaran konsep bilangan 
berhitung permulaan sebagai berikut : 
1. Ditinjau dari aktifitas guru, pembelajaran pada Siklus I sudah berjalan dengan baik 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Hal ini terlihat 
dari skor aktivitas guru dalam pembelajaran sebesar 83,33 yang termasuk dalam 
kategori Baik. 

2. Penggunaan media kantung stik dalam pembelajaran konsep bilangan berhitung 
permulaan dapat menarik minat bagi anak dalam mengikuti pembelajaran. Anak 
terlihat cukup aktif dan senang dalam mengikuti pembelajaran. 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Belajar Berhitung Permulaan Siklus I 

Skor Kategori Jumlah Persentase 
4 
3 
2 
1 

BSB 
BSH 
MB 
BB 

3 siswa 
10 siswa 
5siswa 
2 siswa 

20 siswa 

15% 
50% 
25% 
10% 

100% Total 

 
Berdasarkan tabel di atas tentang kemampuan belajar berhitung permulaan anak 

pada siklus I di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) sejumlah 3 anak atau sebesar 15%. 
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b. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sejumlah 10 anak atau sebesar 50%.  

c. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB) sejumlah 5 anak atau sebesar 25%. 

d. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori Belum 
Berkembang (BB) sejumlah 2 anak atau sebesar 10%. 

Siklus 2 

a. Perencanaan Tindakan 
Siklus II dilaksanakan tiga kali pertemuan yaitu: pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Rabu, 4 Januari 2017. Kemudian pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Senin, 9 Januari 2017 dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Januari 
2017 di kelompok B TK Bhakti Masyarakat Pagerharjo. Adapun kegiatan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana kegiatan siklus II dan membuat RKH. 
2) Menggunakan metode demonstrasi. 
3) Memilih media yang sangat menarik bagi anak, yaitu menggunakan media kantung 

stik yang warna-warni. 
4) Menyampaikan instrumen penilaian anak serta lembar observasi bagi guru. 
5) Menentukan langkah-langkah kegiatan. 

b. Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas siklus II fokus pada pengenalan konsep bilangan anak melalui 
metode demontrasi. Dalam siklus II ini peneliti menggunakan media ikan untuk 
menarik perhatian dan minat anak. Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti 
untuk mengenalkan konsep bilangan anak dilakukan secara bertahap sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman pada anak dengan kegiatan sebagai berikut: 

 
Pertemuan 1 

Tema  : Rekreasi  
Sub tema  : Guna dan tempat rekreasi 
Alat peraga  : Kantong stik, benda berbentuk lingkaran dan segi Empat 
Kegiatan  : Mengelompokkan benda berbentuk lingkaran dan Segiempat 
Metode  : Demonstrasi 

Langkah-langkah kegiatan pembelajarannya sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal (30 menit) 
Peneliti pada awal kegiatan pembelajaran melaksanakan beberapa kegiatan 
pembelajaran. Sebelum masuk ke dalam kelas guru selaku peneliti meminta siswa 
berbaris terlebih dahulu di depan kelas. Siswa mengikuti permintaan guru dengan 
berbaris rapi di depan kelas dengan berdiri berjajar ke belakang. Dalam kegiatan 
berbaris ini, siswa diajar guru untuk belajar sambil bernyanyi.  

Setelah itu, siswa masuk ke dalam kelas secara bergantian mulai dari depan 
sampai ke belakang dengan teratur. Setelah masuk siswa diminta terus duduk di 
tempat duduk masing-masing. Kemudian guru memandu siswa untuk do’a 
bersama dan kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu dan 
semua siswa hadir semua. Setelah itu siswa melafalkan Asmaul Husna dengan 
dipandu guru. Kemudian guru memberikan motivasi dengan menyanyikan lagu 
Naik-Naik ke Puncak Gunung.  

Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi sesuai dengan RKH yang telah 
dibuat, dan sesuai tema. Guru melakukan apersepsi sesuai dengan RKH yang telah 
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dibuat, serta memberi penjelasan dan memperlihatkan media yang akan di 
gunakan. 

2) Kegiatan Inti (60 menit) 
Pada kegiatan inti ini memiliki tiga kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk 
diselesaiakan anak, salah satu kegiatan tersebut adalah mengelompokkan benda 
yang berbentuk lingkaran dan segi empat. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
a) Bercakap-cakap tentang bentuk-bentuk benda 
b) Guru menunjukkan contoh benda yang berbentuk lingkaran dan segi empat 
c) Mengelompokkan bentuk-bentuk benda yang berbentuk lingkaran dan segi 

empat. 
d) Mengajak siswa untuk menghitung kelompok benda yang berbentuk 

lingkaran dan segi empat dengan bantuan media kantong stik. 
e) Mengajak siswa bercerita tentang benda yang dilihatnya 
f) Guru memandu siswa bercerita tentang benda yang dilihatnya. 
g) Kemudian guru memberi evaluasi dan penilaian. 

3) Istirahat (30 menit) 
Anak-anak pada saat istirahat makan bekal bersama dan sebelumnya mencuci 
tangan, berdo’a sebelum dan sesudah makan. Setelah itu, anak-anak bermain 
bebas. 

4) Kegiatan Akhir (30 menit) 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru melaksanakan evaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan dalam RKH. Setelah itu, guru menyampaikan pesan-pesan. 
Kemudan dilanjutkan dengan berdoa, salam, berbaris, pulang. 

 
Pertemuan 2 

Tema  : Rekreasi  
Sub tema  : Guna dan tempat rekreasi 
Alat peraga  : Kantong stik, benda berbentuk besar dan kecil 
Kegiatan  : Membedakan kecil dan besar melalui menimbang 
Metode  : Demonstrasi 

Langkah-langkah kegiatannya adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal (30 menit) 
Peneliti pada awal kegiatan pembelajaran melaksanakan beberapa kegiatan 
pembelajaran. Sebelum masuk ke dalam kelas guru selaku peneliti meminta siswa 
berbaris terlebih dahulu di depan kelas. Siswa mengikuti permintaan guru dengan 
berbaris rapi di depan kelas dengan berdiri berjajar ke belakang. Dalam kegiatan 
berbaris ini, siswa diajar guru untuk belajar sambil bernyanyi.  

Setelah itu, siswa masuk ke dalam kelas secara bergantian mulai dari depan 
sampai ke belakang dengan teratur. Setelah masuk siswa diminta terus duduk di 
tempat duduk masing-masing. Kemudian guru memandu siswa untuk do’a 
bersama dan kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu dan 
semua siswa hadir semua. Setelah itu siswa melafalkan Asmaul Husna dengan 
dipandu guru. Kemudian memberikan motivasi dengan menyanyikan lagu “Minggu 
yang lalu”. 

Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi sesuai dengan RKH yang telah 
dibuat, dan sesuai tema. 

2) Kegiatan Inti (60 menit) 
Pada kegiatan inti ini memiliki tiga kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk 
diselesaiakan anak, salah satu kegiatan tersebut adalah membedakan kecil dan 
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besar melalui menimbang. Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut: 
a) Bercakap-cakap tentang bentuk-bentuk ukuran benda 
b) Menunjukkan contoh benda yang ukuran besar dan kecil 
c) Mengelompokkan bentuk-bentuk benda yang besar dan kecil . 
d) Mengajak siswa untuk menghitung kelompok benda yang besar dan kecil 

dengan bantuan media kantong stik. 
e) Mengajak siswa untuk menimbang benda yang besar dan yang kecil. 
f) Guru memandu siswa menimbang benda 
g) Kemudian guru memberi evaluasi dan penilaian. 

3) Istirahat (30 menit) 
Pada waktu istirahat, anak-anak makan bekal dengan cuci tangan, berdo’a sebelum 
dan sesudah makan, makan bekal. Setelah ini anak-anak bermain bebas. 

4) Kegiatan Akhir (30 menit) 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru melaksanakan evaluasi kegiatan yang 
telah laksanakan dalam RKH. Setelah itu, dilanjutkan berdoa, salam, berbaris, 
pulang. 

Pertemuan 3 
Tema  : Rekreasi  
Sub tema  : Guna dan tempat rekreasi 
Alat peraga  : Kantong stik, benda berbentuk geometri 
Kegiatan  : Membedakan ciri-ciri bentuk geometri 
Metode  : Demonstrasi 

Langkah-langkah kegiatannya adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 
Peneliti pada awal kegiatan pembelajaran melaksanakan beberapa kegiatan 
pembelajaran. Sebelum masuk ke dalam kelas guru selaku peneliti meminta siswa 
berbaris terlebih dahulu di depan kelas. Siswa mengikuti permintaan guru dengan 
berbaris rapi di depan kelas dengan berdiri berjajar ke belakang. Dalam kegiatan 
berbaris ini, siswa diajar guru untuk belajar sambil bernyanyi.  

Setelah itu, siswa masuk ke dalam kelas secara bergantian mulai dari 
depan sampai ke belakang dengan teratur. Setelah masuk siswa diminta terus 
duduk di tempat duduk masing-masing. Kemudian guru memandu siswa untuk 
do’a bersama dan kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu 
dan semua siswa hadir semua. Setelah itu siswa melafalkan Asmaul Husna dengan 
dipandu guru. Kemudian guru mengajak bernyanyi “Naik-naik ke puncak gunung”. 

Setelah itu, guru melakukan apersepsi sesuai dengan RKH yang telah 
dibuat, serta memberi penjelasan dan memperlihatkan alat peraga. 

2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini memiliki tiga kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk 
diselesaiakan anak, salah satu kegiatan tersebut adalah membedakan ciri-ciri 
bentuk geometri. Langkah-langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Bercakap-cakap tentang bentuk-bentuk ukuran benda 
b) Menunjukkan ciri-ciri bentuk geometri 
c) Mengelompokkan bentuk-bentuk benda yang termasuk bentuk geometri. 
d) Mengajak siswa untuk menghitung kelompok benda yang termasuk bentuk 

geometri dengan menggunakan media kantong stik. 
e) Guru memandu siswa menghitung benda yang termasuk dalam ciri benda 

geometri 
f) Jika sudah selesai guru memberi evaluasi dan penilaian. 
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3) Istirahat 
Pada waktu istirahat, anak-anak makan bekal dengan cuci tangan, berdo’a sebelum 
dan sesudah makan, makan bekal. Setelah itu, anak-anak bermain bebas. 

4) Kegiatan Akhir 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru melaksanakan evaluasi kegiatan yang 
telah laksanakan dalam RKH. Setelah itu, anak-anak berdoa bersama, salam, 
berbaris, pulang. 
 

c. Pengamatan  
Pengamatan pada siklus II dilakukan sama halnya dengan apa yang telah dilaksanakan 
pada siklus I yaitu menggunakan instrumen, kinerja guru, aktifitas siswa dalam 
pembelajaran dan evaluasi hasil akhir belajar siswa. 
 

d. Refleksi  
Refleksi pada siklus II dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
keberhasilan anak terhadap pengembangan kegiatan tersebut. 

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II ini terlihat adanya 
peningkatan kemampuan yang cukup berarti, anak sudah mampu belajar berhitung 
permulaan angka 1-20 dengan baik dan benar. Hal tersebut tidak terlepas dari usaha 
guru dalam memperbaiki sistem pembelajaran yang salah satunya dengan memilih 
media serta metode yang tepat. Selain itu kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini 
dipilih sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta kegiatannya dilakukan setahap 
demi setahap secara berulang sehingga mudah diikuti oleh anak. 

Kegiatan observasi pada siklus II dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan kinerja guru, aktifitas anak dalam pembelajaran dan evaluasi hasil belajar 
anak tentang kemampuan belajar berhitung permulaan.  

Pelaksanaan pembelajaran konsep bilangan pada indikator kemampuan berhitung 
permulaan melalui penggunaan media kantung stik pada siklus II, guru sudah terlebih 
dahulu mengkomunikasikan aturan-aturan main yang dilakukan oleh anak. 
Berdasarkan hasil observasi penelitian pada siklus II dapat dijabarkan keberhasilan 
penggunaan media kantung stik dalam pembelajaran kemampuan berhitung 
permulaan sebagai berikut : 
1. Ditinjau dari aktifitas guru, pembelajaran pada Siklus II ini sudah berjalan dengan 

sangat baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Hal 
ini ditunjukkan dari skor aktivitas guru dalam pembelajaran sebesar 93,33 yang 
termasuk kategori sangat baik. 

2. Penggunaan media kantung stik dalam pembelajaran konsep bilangan berhitung 
permulaan dapat menarik minat bagi anak dalam mengikuti pembelajaran. Seluruh 
anak terlihat cukup aktif dan senang dalam mengikuti pembelajaran. 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Siklus II 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

4 
3 
2 
1 

BSB 
BSH 
MB 
BB 

5 siswa 
14 siswa 
1 siswa 

- 
20 siswa 

25% 
70% 
55% 

- 
100% Total 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas tentang kemampuan belajar berhitung permulaan anak 

pada siklus II di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) sejumlah 5 anak atau sebesar 25%. 
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b. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sejumlah 14 anak atau sebesar 70%.  

c. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB) sejumlah 1 anak atau sebesar 5%. 

d. Kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk dalam kategori Belum 
Berkembang (BB) sejumlah 0 anak atau sebesar 0%. 

Simpulan dan Saran  

Kesimpulan penelitian ini adalah kemampuan belajar berhitung permulaan pada anak 
kelompok B di TK Bhakti Masyarakat Pagerharjo Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 
2016/2017 sebelum dilaksanakan tindakan masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari 
kemampuan berhitung permulaan yang termasuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) 
dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) hanya sebesar 35%. Penggunaan media kantong 
stik dapat meningkatkan kemampuan belajar berhitung permulaan pada anak kelompok B 
di TK Bhakti Masyarakat Pagerharjo Wedarijaksa Pati  Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini 
ditunjukkan dari pencapaian indikator keberhasilan yaitu sebagai berikut: 
a. Secara klasikal kemampuan belajar berhitung permulaan anak yang termasuk 

kategori berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH) sudah 
mencapai sebesar 85%. Pada pra siklus, kemampuan belajar berhitung permulaan 
anak yang termasuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) baru sebesar 35%. Kemudian meningkat pada siklus I menjadi 65% 
dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 95%. 

b. Nilai rata-rata kemampuan belajar berhitung permulaan anak dari pra siklus, siklus I 
dan siklus II juga terus mengalami peningkatan. Pada pra siklus sebesar 2,10 yang 
termasuk kategori Mulai Berkembang (MB). Kemudian pada siklus I meningkat 
menjadi 2,70 yang termasuk kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kemudian 
pada siklus II skornya meningkat lagi menjadi 3,20 dan termasuk kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  
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